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Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
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1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiatkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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KATA PENGANTAR 


Assalamu'alaikum, Wr. Wb. 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami sampaikan ke 
hadirat Allah Swt., yang telah melimpahkan rahmat serta hidayah- 
Nya sehingga buku yang berjudul “Concept & Indicator Human 
Resources Management for Management Research” karya Dr. Pandi 
Afandi, M.M. ini dapat terselesaikan dan kami terbitkan. 

Buku ini mengkaji berbagai konsep dan indikator human 
resources management, yang mana sangat berguna dalam 
mengembangkan manajemen perusahaan atau suatu organisasi. 
Sebagaimana kita tahu, human resources management atau 
manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses penanganan 
terhadap berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai, 
buruh, manajer, dan tenaga kerja lainnya. Hal tersebut merupakan 
tanggung jawab seorang HRD untuk menunjang aktivitas organisasi 
atau perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Pembahasan yang akurat meliputi: disiplin kerja, motivasi 
kerja, promosi jabatan, rotasi kerja, kemunikasi kerja, lingkungan 
kerja, kepuasan kerja, kinerja pegawai, produktivitas kerja, dan 
budaya organisasi akan membawa pembaca sekalian untuk mengenal 
ilmu human resources management secara menyeluruh sebagai dasar 
penelitian atau pengembangan lebih lanjut. 

Akhirnya, dengan diterbitkannya buku referensi ini, 
diharapkan dapat memberikan sebuah pemahaman komprehensif 
mengenai human resources management, terutama bagi mahasiswa, 


dosen, atau pun pihak-pihak yang berkecimpung di dalamnya demi 
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keberlanjutan industri Indonesia yang lebih baik. Selamat menikmati 
buku ini. 
Wassalamu alaikum, Wr. Wb. 


Hormat Kami, 


Penerbit Deepublish 
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BAB I 
DISIPLIN KERJA 


11. Konsep Disiplin Kerja 

Pengertian disiplin kerja adalah suatu tata tertib atau 
peraturan yang dibuat oleh manajemen suatu organisasi, disahkan 
oleh dewan komisaris atau pemilik modal, disepakati oleh serikat 
pekerja dan diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja seterusnya orang- 
orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada tata tertib 
yang ada dengan rasa senang hati, sehingga tercipta dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai- 
nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban”. Karena 
sudah menyatu dengan dirinya, maka sikap atau perbuatan yang 
dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai 
beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia 
tidak berbuat sebagaimana lazimnya. 

Nilai-nilai kepatuhan telah menjadi bagian dari perilaku 
dalam kehidupannya. Sikap dan perilaku yang demikian tercipta 
melalui proses binaan melalui keluarga, pendidikan, dan 
pengalaman atau pengenalan dari keteladanan dari lingkungannya. 
Disiplin akan membuat dirinya tahu membedakan hal-hal apa yang 
seharusnya dilakukan yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, 
yang tak sepatutnya dilakukan (karena merupakan hal-hal yang 
dilarang). 

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer 
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku. Dari 
uraian tersebut, dapat dikemukakan disiplin adalah suatu alat atau 
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sarana bagi suatu organisasi untuk mempertahankan eksistensinya. 
Hal ini dikarenakan dengan disiplin yang tinggi, maka para 
pegawai atau bawahan akan mentaati semua peraturan-peraturan 
yang ada sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukan. 

Disiplin pada dasarnya merupakan tindakan manajemen 
untuk mendorong agar para anggota organisasi dapat memenuhi 
berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam suatu 
organisasi, yang di dalamnya mencakup: 

a) Adanya tata tertib atau ketentuan-ketentuan, 
b) Adanya kepatuhan para pengikut, dan 
c) Adanya sanksi bagi pelanggar. 


1.2. Tujuan Disiplin Kerja 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab 
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Karena 
hal ini akan mendorong gairah atau semangat kerja, dan 
mendorong terwujudnya tujuan organisasi. 

Semangat atau moril (morale) adalah suatu istilah yang 
banyak dipergunakan tanpa adanya suatu perumusan yang 
saksama. Semangat menggambarkan suatu perasaan, agak 
berhubungan dengan tabiat (jiwa), semangat kelompok, 
kegembiraan atau kegiatan. Untuk kelompok pekerja, penggunaan 
yang sudah lazim menyatakan bahwa semangat menunjukkan 
iklim dan suasana pekerjaan. Pegawai dengan semangat yang 
tinggi merasa bahwa mereka diikutsertakan tujuan organisasi patut 
diberi perhatian dan bahwa usaha-usaha mereka dikenal dan 
dihargai. 

Pegawai dengan semangat yang tinggi memberikan sikap 
yang positif, seperti kesetiaan, kegembiraan, kerja sama, 
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kebanggaan dalam dinas dan ketaatan kepada kewajiban. 
Produktivitas dan efisiensi yang tinggi cenderung merupakan 
akibat sikap-sikap dan tindakan-tindakan demikian. Sikap dan 
tindakan itu diantaranya disiplin. Disiplin termasuk dalam sikap 
mental pegawai. Yang dimaksud dalam sikap mental adalah sikap 
terhadap kerja itu sendiri, terhadap bekerja dalam industri, 
terhadap perlunya menghasilkan produk bermutu, terhadap 
pelayanan prima kepada pelanggan dan akhirnya terhadap 
integritas moral dan reputasi. 

Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi karena 
tanpa dukungan disiplin personil yang baik, maka organisasi akan 
sulit dalam mewujudkan tujuannya. Jadi dapatlah dikatakan bahwa 
kedisiplinan merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 


1.3. Fungsi Disiplin Kerja 
Disiplin kerja sangat dibutuhkan oleh setiap pegawai. 

Disiplin menjadi persyaratan bagi pembentukan sikap, perilaku, 
dan tata kehidupan berdisplin yang akan membuat para pegawai 
mendapat kemudahan dalam bekerja, dengan begitu akan 
menciptakan suasana kerja yang kondusif dan mendukung usaha 
pencapaian tujuan. Fungsi disiplin antara lain: 

a. Menata kehidupan bersama dalam suatu organisasi, 

b. Membangun dan melatih kepribadian yang baik, 

c. Pemaksaan untuk mengikuti peraturan organisasi, dan 

d. Sanksi atau hukuman bagi yang melanggar disiplin. 


Disiplin berfungsi mengatur kehidupan bersama, dalam 
suatu kelompok tertentu atau dalam masyarakat dengan begitu, 
hubungan yang terjalin antara individu satu dengan individu lain 
menjadi lebih baik dan lancar. 
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Disiplin juga dapat membangun kepribadian seorang 
pegawai lingkungan yang memiliki disiplin yang baik, sangat 
berpengaruh kepribadian seseorang. Lingkungan organisasi yang 
memiliki keadaan yang tenang, tertib dan tenteram sangat berperan 
dalam membangun kepribadian yang baik. 

Disiplin merupakan sarana untuk melatih kepribadian 
pegawai agar senantiasa menunjukkan kinerja yang baik sikap, 
perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak 
berbentuk dalam waktu yang lama salah satu proses untuk 
membentuk kepribadian tersebut dilakukan melaui proses latihan. 
Latihan tersebut dilaksanakan bersama dilaksanakan bersama antar 
pegawai, pimpinan dan seluruh personil yang ada dalam organisasi 
tersebut. 

Disiplin berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseorang 
untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan 
tersebut dengan pemaksaan, pembiasaan, dan latihan disiplin 
seperti itu dapat menyadarkan bahwa disiplin itu penting. 

Pada awalnya mungkin disiplin itu terasa berat karena suatu 
pemaksaan namun karena adanya pembiasaan dan proses latihan 
yang terus-menerus maka disiplin dilakukan atas kesadaran dalam 
diri sendiri dan dirasakan sebagai kebutuhan dan kebiasaan. 
Diharapkan untuk di kemudian hari, disiplin ini meningkat 
menjadi kebiasaan berfikir baik, positif bermakna dan memandang 
jauh ke depan disiplin bukan hanya soal mengikuti dan mentaati 
peraturan, melainkan sudah meningkat menjadi kebiasaan berfikir 
baik, positif bermakna dan memandang jauh ke depan disiplin 
bukan hanya soal mengikuti dan mentaati peraturan, melainkan 
sudah meningkat menjadi disiplin berfikir yang mengatur dan 
mempengaruhi seluruh aspek kehidupannya. 
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Disiplin yang disertai ancaman sanksi atau hukuman sangat 
penting karena dapat memberikan dorongan kekuatan untuk 
mentaati dan mematuhinya tanpa ancaman, sanksi atau hukuman, 
dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat menjadi lemah serta 
motivasi untuk mengikuti aturan yang berlaku menjadi kurang. 


1.4. Prinsip-Prinsip Disiplin Kerja 
Untuk mengondisikan karyawan perusahaan agar senantiasa 
bersikap disiplin, maka terdapat beberapa prinsip pendisiplinan 
sebagai berikut : 
a) Pendisiplinan dilakukan secara pribadi. 
b) Pendisiplinan harus bersifat membangun. 
c) Pendisiplinan haruslah dilakukan oleh atasan langsung 
dengan segera. 
d) Keadilan dalam pendisiplinan sangat diperlukan. 
e) Pimpinan hendaknya tidak seharusnya memberikan 
pendisiplinan pada waktu bawahan sedang absen. 


1.5. Sasaran Disiplin Kerja 
Ada dua macam sasaran yang dituju disiplin kerja, yaitu 
disiplin diri dan disiplin kelompok. 


1.5.1. Disiplin Diri 

Disiplin diri adalah disiplin yang dikembangkan atau 
dikontrol oleh diri sendiri. Hal ini merupakan manifestasi atau 
aktualisasi dari tanggung jawab pribadi yang berarti mengakui dan 
menerima nilai-nilai yang ada di luar dirinya. Melalui disiplin diri 
karyawan-karyawan merasa bertanggung jawab dan dapat 
mengatur dirinya sendiri untuk kepentingan organisasi. 
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Penanaman nilai-nilai disiplin dapat berkembang apabila 
didukung oleh situasi lingkungan yang kondusif yaitu situasi yang 
diwarnai perlakuan yang konsisten dari karyawan dan pimpinan. 
Disiplin diri sangat besar peranannya dalam mencapai tujuan 
organisasi. Melalui disiplin diri seorang karyawan selain 
menghargai dirinya sendiri juga menghargai orang lain. 

Misalnya jika pegawai mengerjakan tugas dan wewenang 
tanpa pengawasan atasan, pada dasarnya pegawai telah sadar 
melaksanakan tanggung jawab yang telah dipikulnya. Hal itu 
berarti pegawai mampu melaksanakan tugasnya. Pada dasarnya ia 
menghargai potensi dan kemampuannya. Di sisi lain, bagi rekan 
sejawat, dengan diterapkan disiplin diri akan memperlancar 
kegiatan yang bersifat kelompok, apalagi jika tugas kelompok 
tersebut terkait dalam dimensi waktu, di mana suatu proses kerja 
yang dipengaruhi urutan waktu pengerjaannya. Ketidakdisiplinan 
dalam suatu bidang kerja akan menghambat bidang kerja lain. 


1.5.2. Disiplin Kelompok 

Kegiatan organisasi bukanlah kegiatan yang bersifat individu 
selain disiplin diri masih diperlukan disiplin kelompok. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa disiplin kelompok adalah patut, 
taat dan tunduknya kelompok terhadap peraturan, perintah dan 
ketentuan yang berlaku serta mampu mengendalikan diri dari 
dorongan kepentingan dalam upaya pencapaian cita-cita dan 
tujuan tertentu serta memelihara stabilitas organisasi dan 
menjalankan standar-standar organisasional. 

Disiplin kelompok akan tercapai jika disiplin diri telah 
tumbuh dalam diri pegawai. Artinya kelompok akan menghasilkan 
pekerjaan yang optimal jika masing-masing anggota kelompok 
akan memberikan andil sesuai hak dan tanggung jawabnya. Selain 
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itu disiplin kelompok juga memberikan andil bagi pengembangan 
disiplin diri bagi pengembangan disiplin diri. 

Misalnya, jika budaya atau iklim dalam organisasi tersebut 
merupakan disiplin kerja yang tinggi, maka mau tidak mau 
pegawai akan membiasakan dirinya mengikuti irama kerja pegawai 
lainnya. Pegawai dibiasakan bertindak dengan cara berdisiplin. 
Kebiasaan bertindak disiplin ini merupakan awal terbentuknya 
kesadaran. Kaitan antara disiplin diri dan disiplin kelompok seperti 
dua sisi dari satu mata uang. Kedua mata uang, keduanya saling 
melengkapi dan menunjang, dan bersifat komplementer. 

Disiplin diri tidak dapat dikembangkan secara optimal tanpa 
dukungan disiplin kelompok, sebaliknya disiplin kelompok tidak 
dapat ditegakkan tanpa adanya dukungan disiplin pribadi. 


1.6. Macam-Macam bentuk disiplin pada Organisasi 
1.6.1. Disiplin Preventif 

Disiplin preventif adalah disiplin pencegahan agar terhindar 
dari pelanggaran peraturan organisasi, yang ditujukan untuk 
mendorong pegawai agar berdisplin diri dengan mentaati dan 
mengikuti berbagai standar dan peraturan yang telah ditetapkan. 
Dengan demikian disiplin preventif merupakan suatu upaya yang 
dilakukan oleh organisasi untuk menciptakan suatu sikap dan iklim 
organisasi di mana semua anggota organisasi dapat menjalankan 
dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan atas kemauan 
sendiri. 

Adapun fungsi dari disiplin preventif adalah untuk 
mendorong disiplin diri para pegawai sehingga mereka dapat 
menjaga sikap disiplin mereka jika pegawai melanggar disiplin 
dasar peraturan maka sanksi diberlakukan. Jadi peraturan 
organisasi atau perusahaan sifatnya memaksa dan wajib di taati 
oleh semua pegawai atau karyawan. 
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1.6.2. Disiplin Korektif 

Disiplin korektif merupakan disiplin yang dimaksudkan 
untuk menangani pelanggaran terhadap aturan-aturan yang 
berlaku dan memperbaikinya untuk masa yang akan datang dan 
mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku dalam 
perusahaan. 

Kesimpulannya bahwa disiplin korektif merupakan suatu 
upaya untuk memperbaiki dan menindak pegawai yang 
melakukan pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. Dengan 
kata lain sasaran disiplin korektif adalah para pegawai yang 
melanggar aturan dan diberi sanksi yang sesuai dengan aturan 
yang berlaku. Disiplin korektif ini dilakukan untuk memperbaiki 
pelanggaran dan mencegah pegawai yang lain melakukan 
perbuatan yang serupa dan mencegah tidak adanya lagi 
pelanggaran di kemudian hari. 


1.6.3. Disiplin Progresif 

Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang 
lebih berat terhadap pelanggaran yang berulang. Tujuannya adalah 
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengambil 
tindakan korektif sebelum hukuman-hukuman yang lebih serius. 

Dilaksanakan disiplin progresif ini akan memungkinkan 
manajemen untuk mengambil hukuman yang berat atau 
pemutusan hubungan kerja. Contoh dari disiplin progresif adalah 
teguran secara lisan oleh atasan, skorsing pekerjaan, diturunkan 
pangkat atau dipecat. 


1.7. Pendekatan Disiplin Kerja 

Pendekatan disiplin kerja dibagi menjadi tiga yaitu: 
1. Pendekatan disiplin modern 
2. Pendekatan disiplin tradisional 
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3. Pendekatan disiplin bertujuan. 


1) Pendekatan Disiplin Modern 

Yaitu mempertemukan sejumlah keperluan atau kebutuhan 
baru diluar hukuman. Pendekatan disiplin modern berasumsi 
bahwa disiplin modern merupakan suatu cara menghindarkan 
bentuk hukuman secara fisik melindungi tuduhan yang benar 
untuk diteruskan pada proses hukum yang berlaku, keputusan- 
keputusan yang semaunya terhadap kesalahan atau prasangka 
harus diperbaiki dengan mengadakan proses penyuluhan dengan 
mendapatkan fakta-faktanya, serta melakukan protes terhadap 
keputusan yang berat sebelah pihak terhadap kasus disiplin. 


2) Pendekatan Disiplin Tradisional 

Yaitu pendekatan disiplin dengan cara memberikan 
hukuman. Pendekatan ini berasumsi bahwa disiplin dilakukan oleh 
atasan kepada bawahan, dan tidak pernah ada peninjauan kembali 
bila telah diputuskan, disiplin adalah hukuman untuk pelanggaran 
pelaksanaannya harus disesuaikan dengan tingkat pelanggarannya, 
pengaruh hukuman untuk memberikan pelajaran kepada 
pelanggar maupun kepada karyawan lainnya, peningkatan 
perbuatan pelanggaran diperlukan hukuman yang lebih keras, 
serta pemberian hukuman terhadap karyawan yang melanggar 
kedua kalinya harus diberi hukuman yang berat. 


3) Pendekatan Disiplin Bertujuan 

Adanya pendekatan disiplin dengan cara memberikan 
hukuman. Pendekatan ini berasumsi bahwa disiplin kerja harus 
dapat diterima dan pahami oleh semua karyawan, disiplin 
bukanlah suatu hukuman tetapi merupakan pembentukan 
perilaku, serta bertujuan agar karyawan bertanggung jawab 
terhadap perbuatannya. 
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1.8. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
kedisiplinan pegawai atau karyawan suatu organisasi, di antaranya 
adalah: 
Faktor kepemimpinan 
Faktor sistem penghargaan 
Faktor kemampuan 
Faktor balas jasa 
Faktor Keadilan 
Faktor Pengawasan melekat 
Faktor Sanksi hukuman 
Faktor Ketegasan 
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Faktor Hubungan kemanusiaan. 


1.9. Dimensi dan Indikator Disiplin Kerja 
Dimensi dan indikator disiplin kerja dapat dilaksanakan oleh 

semua anggota atau pegawai yang bekerja pada suatu organisasi, 
adalah: 
Dimensi ketaatan waktu, dengan indikator: 

1. Masuk kerja tepat waktu 

2. Penggunaan waktu secara efektif 

3. Tidak pernah mangkir/ tidak kerja 


Dimensi tanggungjawab kerja, dengan indikator: 
1. Mematuhi semua peraturan organisasi atau perusahaan 
2. Target pekerjaan 
3. Membuat laporan kerja harian 


Karyawan yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan 
merasa riskan meninggalkan pekerjaan jika belum selesai, bahkan 
akan merasa senang jika dapat menyelesaikan tepat waktu, dia 
mempunyai target dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga 
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selalu memprioritaskan pekerjaan mana yang perlu diselesaikan 
terlebih dahulu. 


1.10. Kesimpulan 

Disiplin merupakan suatu keadaan tertentu di mana orang- 
orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan- 
peraturan yang ada dengan rasa senang hati. Sedangkan kerja 
adalah segala aktivitas manusia yang dilakukan untuk menggapai 
tujuan yang telah ditetapkannya. Jadi yang dimaksud disiplin kerja 
adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk mengubah 
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma social yang berlaku. Kedisiplinan 
harus ditegakkan dalam suatu organisasi karena tanpa dukungan 
disiplin personil yang baik, maka organisasi akan sulit dalam 
mewujudkan tujuannya. Jadi dapatlah dikatakan bahwa 
kedisiplinan merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Disiplin kerja sangat dibutuhkan oleh setiap pegawai 
sehingga perlu adanya fungsi disiplin kerja yang diantaranya 
menata kehidupan bersama, membangun kepribadian, melatih 
kepribadian, pemaksaan, hukuman dan menciptakan. Untuk 
mengondisikan karyawan agar senantiasa bersikap disiplin, maka 
terdapat beberapa prinsip kedisiplinan diantaranya pendisiplinan 
dilakukan secara pribadi, bersifat membangun, pendisiplinan 
haruslah dilakukan oleh atasan langsung dan keadilan dalam 
pendisiplinan sangat diperlukan. 
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BAB II 
MOTIVASI KERJA 


21. Konsep Motivasi Kerja 

Manajemen sumber daya manusia pada dasarnya berisikan 
langkah-langkah perencanaan, penarikan, seleksi, pengembangan, 
pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia (SDM) 
untuk mencapai tujuan tertentu, baik tujuan individual maupun 
tujuan organisasi. 

Keberhasilan pengolahan organisasi atau perusahaan bisnis 
sanggat ditentukan oleh aktivitas kegiatan pendayagunaan sumber 
daya manusia, dalam hal ini seorang manajer harus memiliki 
teknik-teknik untuk dapat memelihara prestasi dan kepuasan kerja, 
antar lain dengan memberikan motivasi kepada bawahan agar 
dapat melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Motivasi adalah Keinginan yang timbul dari dalam diri 
seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan 
terdorong untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang 
hati dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktivitas yang dia 
lakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas. 

Motivasi meliputi perasaan unik, pikiran dan pengalaman 
masa lalu yang merupakan bagian dari hubungan internal dan 
eksternal perusahaan sedemikian pentingnya motivasi, banyak ahli 
filsafat, sosiolog, psikolog maupun ahli manajemen melakukan 
penelitian. 

Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti 
dorongan atau menggerakkan. Motivasi (motivation) dalam 
manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia umumnya 
dan bawahan khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana 
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caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja 
sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan 
yang telah ditentukan. 


2.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja yaitu: 


1) Kebutuhan Hidup 
Kebutuhan untuk mempertahankan hidup, yang termasuk 
dalam kebutuhan ini adalah makan, minum, perumahan, udara, 
dan sebagainya. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan ini 
merangsang seseorang berperilaku dan giat bekerja. 


2) Kebutuhan Masa Depan 
Kebutuhan akan masa depan yang cerah dan baik sehingga 
tercipta suasana tenang, harmonis dan optimisme. 


3) Kebutuhan Harga Diri 

Kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta 
penghargaan prestise dari karyawan dan masyarakat 
lingkungannya. Idealnya prestise timbul karena adanya prestasi, 
tetapi tidak selamanya demikian. 

Akan tetapi perlu juga diperhatikan oleh pimpinan bahwa 
semakin tinggi kedudukan seseorang dalam masyarakat atau posisi 
seseorang dalam organisasi semakin tinggi pula prestisenya. 
Prestise dan status dimanifestasikan oleh banyak hal yang 
digunakan sebagai simbol status itu. 


4) Kebutuhan Pengakuan Prestasi Kerja 
Kebutuhan atas prestasi kerja yang dicapai dengan 
menggunakan kemampuan, keterampilan dan potensi optimal 
untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan. Kebutuhan 
ini merupakan realisasi lengkap potensi seseorang secara penuh. 
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Keinginan seseorang untuk mencapai kebutuhan sepenuhnya 
dapat berbeda satu dengan yang lainnya, pemenuhan kebutuhan 
dapat dilakukan pimpinan perusahan dengan menyelenggarakan 
pendidikan dan pelatihan. 


2.3. Prinsip-Prinsip dalam Motivasi Kerja Karyawan 
Terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi kerja karyawan 
diantaranya yaitu: 


1) Prinsip partisipasi 
Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan 
kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang 
akan dicapai oleh pemimpin. 


2) Prinsip komunikasi 
Pemimpin mengomunikasikan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dengan informasi 
yang jelas, pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya. 


3) Prinsip mengakui andil bawahan 
Pemimpin mengakui bahwa bawahan (pegawai) mempunyai 
andil di dalam usaha pencapaian tujuan. Dengan pengakuan 
tersebut, pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya. 


4) Prinsip pendelegasian wewenang 
Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada 
pegawai bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil 
keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat 
pegawai bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan oleh pemimpin. 


5) Prinsip memberi perhatian 
Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang 
diinginkan pegawai atau karyawan sehingga dapat memotivasi 
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